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gENGENALAN POLA GURATAN SIDIKJARI DENGAN
EKSTRAKSI TITIKMINUTIA

O/eh : Imam Azhari, Eko Prasetvo, Suprihatin

ABSTRAK

Faktor keamanan begitu penting untuk menjaga kerahasiaan data. Untuk itu,
dibutuhkan sistem untuk melindungi data yang dap.,at dipertanggungjawabkan
keamanannya.

Penelitian ini akan mengimplementasikan sistem pengenalan pola sidikjari
sebagai salah satu solusi alternatif untuk keamanan data yang efektif. Sidikjari
sebagai salah satu biometrik bersifat melekat dan unik. Cara kerja sistem adalah
dengan mengolah citra sidikjari menjadi citra biner, yang kemudian diekstraksi
menjadi sederetan angka-angka desimal dengan metode minutia. Hasil ekstraksi

ciri ini dapat digunakan untuk proses verifikasi.

Kata kunci: Biometrik, sidikj ari minutia.

1. PENDAHULUAN

Implementasi sistem keamanan dalam teknologi informasi saat ini sangat diperlukan
mengingat banyak masyarakat yang sudah mengenal dan memanfaatkan teknologi tersebut
unt'ttk berbagai keperluan termasuk kecenderungan untuk mengetahui atau bahkan mencuri
sesuatu yang sifatnya sangat rahasia atau hak cipta yang dilindungi oleh undang-undang untuk
mencari keuntungan individu dengan cara merusak sistem keamanan data.

Mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan tersebut perlu adanya upaya agar tidak
terjadi pencurian terhadap dokumen-dokumen yang bersifat rahasia. Banyak teknologi yang
telah dikembangkan untuk mengatasi hal tersebut. Di awal perkembangannya, sistem

keamanan yang digunakan berupa password. penggunaan password mempunyai beberapa
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kelemahan, diantaranya bersifat verifikasi, hanya memuat kombinasi angka dan hurufsaja, dan
password harus diingat.

Salah satu kata kunci yang populer saat ini adalah bioinformatika. Bioinfonnatika
melibatkan dua aspek, yaitu teknologi informatika dan biometrik. Biometrik berkaitan erat
dengan sesuatu yang melekat pada diri manusia, seperti guratan pola sidikjari, retina mata,
wajah, suara, atau karakter-karakter khusus lainnya pada bagian tubuh yang lain.

ﬁ‘eknologi biometrik yang memiliki keunggulan sifat tidak dapat dihilangkan dilupakan
atau dipindahkan dari satu orang ke orang lain, juga sulit ditiru atau dipalsukan. Teknologi
biometrik dikembangkan karena dapat memenuhi dua fungsi yaitu identifikasi dan veritikasi.

Penelitian ini akan mengimplementasikan penggunaan biometrik sebagai suatu solusi
sistem keamanan data dengan mengenali pola guratan sidik jari dengan ektraksi titik minutia.

2. KAJIAN PUSTAKA

eknologi biometrik dikembangkan karena dapat memenuhi dua fungsi, yaitu
identifikasi dan verifikasi, disamping itu biometrik memiliki karakteristik seperti tidak dapat
hilang, tidak dapat lupa dan tidak mudah dipalsukan karena keberadaannya melekat pada
manusia, yaitu satu dengan yang lainnya tidak sama. (Supamo, 2002)
2.1 Biometrik

Tahun 1901, E. Henry berhasil menggunakan sidikjari untgk identifikasi pemberhentian
pekerja untuk mengatasi pemberian upah ganda. Sistem ini berasal dari pola ridge yang
terpusat pada pola jari tangan dan jari kaki, khususnya telunjuk. Metode klasik ini didapat
dengan menggulung jari yang telah dicelup ke tinta pada kartu cetakan menghasilkan suatu
pola ridge yang unik bagi masing-masing digit individu. (Supamo, 2002)

Sifat-sifat yang dimiliki oleh sidik jari, antara lain: guratan-guratan pada sidik jari
melekat pada manusia, sidik jari tidak pemah berubah kecuali mendapatkan kecelakaan yang
serius, dan pola sidik jari unik dan berbeda pada setiap orang.

2.1.1 Pola Sidik jari

Konsep yang dikembangkan Henry membuktikan bahwa tidak ada dua individu
mempunyai pola ridge serupa, pola ridge tidak dapat diwariskan, pola ridge dibentuk embrio,
pola ridge tidak pemah berubah dalam hidup, dan hanya setelah kematian dapat berubah
sebagai hasil pembusukan.

ldent¥ikasi sidik jari memerlukan pembedaan bentuk keliling papillary ridge tak
terputuskan yang diikuti oleh pemetaan gangguan atau tanda anatomi. Dalam teknik biometri
sidik jari ada tujuh bentuk papillary ridge, yaitu Loop. Arel,. Whorl, Tented Arch, Double
Loop, Central Pocked Loop, dan Accidental.
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Dari ketujuh pola tersebut terdapat tiga pola papillary ridge yang paling umum, yaitu
Loop mempunyai satu delta dan pusat antarbaris pada loop, Whorl mempunyai dua delta dan

antarbaris delta harus jelas dan Arch tidak punya delta. (Suparno, 2002)
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Gambar 1. Pola sidikjari (Elvayandri, 2002)

2.1.2 Metode Minutia

Salah satu metode pengenalan pola sidikjari adalah menggunakan struktur minutia.
Minutia merupakan metode untuk mengenali sidikjari yang didasarkan pada ketidaklanjutan
(discontinuities) dan ketidakteraturan (irregura/ities) pada guratan. (Nanavati, dkk., 2002)

Suatu sidik jari terdiri dari satu rangkaian ridge dan valley. Struktur ridge terbagi
menjadi dua , yaitu ridge ending dan ridge branch.

Dalam rangka mendapatkan hasil dan analisis sidikjari yang baik, dibutuhkan sebuah
standardisasi sebagai acuan dalam melakukan ekstraksi untuk mengenali titik minutia. Sistem
pengidentifikasian titik minutia didasarkan pada pola ridge. Klasifikasi titik minutia adalah

termination (ridge ending) dan bifurcation (percabangan),sedangkan dot (titik) diabaikan.

Bifurcotion

Ridge Ending

Ridge
Endinos -«

Enclosure

Ridge Dot

ﬁ@\/suuruﬁon
oy

Gambar 2. Klasifikasi titik minutia

Lokasi titik minutia dalam gambar diidentifikasi berdasarkan piksel demi piksel
keseluruhan citra, dikatakan sebagai ridge ending apabila mempunyai tetangga (neighborhood)
satu,apabila mempunyai tetangga 5 dan 6 dikatakan percabangan (bifurcation). Tetangga 3 dan
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4 juga dikatakan percabangan, tetapi bisa dikatakan tidak. Apabila mempunyai tetangga 2.
berarti bagian garis.

bifurcations

TR |

terminations

(a)

Gambar 3. Klasifikasi titik minutia (a) dan bentuk garis (b)

Titik minutia yang terdapat di dalam lingkup skala tengah I OOx I 00 piksel tersebut

ditandai sebagai titik minutia yang sebenamya akan diproses.

Gambar 4. Skala tengah citra I OOx 100

2.1.3 ID (identitas)

Keluaran yang dihasilkan dari proses ekstraksi minutia yaitu pemberian ID (identitas)
terhadap sidikjari. Hal ini berguna ketika dilakukan pencocokan terhadap citra lain. ID
dibentuk atas kombinasi panjang vektor dan sudut. Vektor merupakan ukuran jarak/panjang
dari koordinat titik minutia terhadap sumbu (x,y) dari skala I 00 x 100.

2.2 Pengolahan gitra (Image Processing)

Citra (image) adalah gambar pada bidang dwimatra (dua dimensi). Citra merupakan
fu si menerus (continue) dari intensitas cahaya pada bidang dwimatra. (Munir, 2004)

Pengolahan citra merupakan pemrosesan citra yang bertujuan memperbaiki kualitas
citraagar mudah diinterpretasikan oleh manusia atau komputer seperti perbaikan kualitas citra.

pemugaran citra (image restoration), segmentasi citra, pengorakan citra (image analysis).
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Salah satu tahap m proses pengolahan awal untuk mendapatkan citra yang siap
diekstraksi cirinya adalab thinning (penipisan). Thinning adalah operasi pemrosesan citra biner
terhadap objek untuk direduksi menjadi citra dengan lebar satu piksel yang merupakan

kerangkaobyek.

ﬁa hasil penipisan harus tetap mempunyai bentuk yang menyerupai asalnya.
Penelitian ini menggunakan metode Zhang dan Suen. Bentuk mask yang digunakan berukuran
3x3. Untuk membuat citra lepi dengan ukuran mask JxJ. maka posisi titik ditinjau berada tepat
di tengah mask.

-1 i—1j P—Ij+| nt)p 2 p3

iJ-1 ij ij+) p8 pl p4

i+lj-1 i+lj i+1j+I p7 p6 pS

Gambar 5. Notasi mask Jx3

Peniplsan c,tra di\a secara iteratif untuk menghilangkan piksel-pikscl hitam
(mengubahnya menjadi piksel putih) pada tepi tepi pola. AJgoritma ini akan mengelupas piksel-
piksel pinggir objek yang terdapat pada transisi dari O L.

0o I
T pl| 0
T10] 1

N{)=p2+p3+ pd +p5S+ p6+p7+p8+ p9
Dimana N(pl}adalah nomor yang kept sedangkan S(pl) adalah transisi O I dalam proses
skuensial dariE, p3. p4, pS, p6, p7. p8, p9.

Proses penipisan terhadap objek citra dilakukan dalam dua tahap.

a. Tahap pertama >

pl akan dilakukan penghapusan apabila memenuhi kondisi dibawah 1ni:

(@)2 <=N(pD) <=6

(b) S(ph = 1

(c) p2.p4.p6 =0

(d) p4.p6.p8 =0
%ca satu atau lebih kondisi (a) sampai dengan (d) tidak terpenuhi maka pl tidak akan
berubah. Tetapi jika kondisi (a) sampai dengan (d) terpenuhi maka dilakukan penghapusan
pl. p I'tidak akan dihapus sebelum semua piksel diproses.
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Tahap kedua
Pada tahgp kedua dalam melakukan penghapusan piksel harus memenuhi kondisi seperti
dibawah 1ni:
(@)2<=N(pl)<=6
(b) S(p) =1
() p2.p4.p6=0
(d) p2. p6. p8 =0
Proses iterasi berhenti sampai kondisi langkah pertama dan kedua tidak terpenuhi dan

sampai citra berukuran lebar satu piksel.

3 BASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Perancangan Sistem

Tahap-tahap pengenalan pola guratan sidikjari dilakukan sebagai berikut:

Binerisasi

Thinning

Ekstraksi Ciri
Minutia

Gambar 7. Rancangan Proses

Binerisasi

Citra dikonversi ke grayscalet kemudian dikonversi ke citra biner 1 bit.

Thinning
Pola ridge pada citra biner yang diperoleh dilakukan penipisan.

Ekstraksi minutia
Proses identifikasi ridge ending dan ridge branch menjadi suatu titik-titik minutia.
Pemberian identitas sidikjari diwakilkan sebagai ID yang merupakan kombinasi panjang

vektor titik minutia terhadap sumbu x,y dan besar sudutnya.
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3.2 Pem bahasan Basil

Kualitas citra sidikjari yang akan diidentifikasi diperbaiki secara manual terlebih
dahulu, hal ini bertujuan untuk mendapatkan hasil penipisan yang bagus. Proses penipisan
merupakan tahap awal yang penting sebelum melakukan ekstraksi ciri.
Hasil penipisan merupakan citra dengan lebar satu piksel dan masih memiliki pola guratan

yang sama dengan citra asalnya.

7

( (b)
s
11/

© (d)

Gambar 8. Proses ekstraksi ciri titik minutia; (a) citra asal, (b) citra hasil binerisasi menjadi
citra monokrom, (¢) citra hasil thinning. dan (d)diperoleh dua titik munitia dengan 1D 38,96
dan 17.86.

Pada Gambar 8 (c) terlihat bahwa citra hasil penipisan masih memiliki karakteristik
pola guratan sidikjari. Kemudian diambil 100x100 pikset tengah citra. Titik-titik minutia, baik
berupa bifurcation maupun rigde ending pada area itulah yang digunakan sebagai identitas
sidikjari tersebut. ID yang diperoleh berupa kombinasi hasil perhitungan panjang vektor titik
miqutia terhadap sumbu (XJ') dan sudut titik minutia tersebut terhadap sumbu x.

Jika titik minutia yang terdapat pada koordinat sumbu (x,y) bernilai negatif, maka nilai
sudut yang digunakan adalah 360°- sudut. Pada Gambar 8, sidikjari di atas ditemukan dua titik
minutia deggan nilai identifikasi 38,96 dan 17,86.

Hasil lain seperti ditunjukkan pada Gambar 9 di bawah ini.
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(c) (d)

Gambar 9. Proses ekstraksi ciri titik minutia; (a) citra asal, (b)citra hasil binerisasi menjadi.

citra monokrom, (c¢) citra hasil thinning, dan (d) diperoleh satu titik munitia dengan ID 57,131.

4. SIMPULAN

Telah diimplementasikan program ekstraksi sidikjari menggunakatf metode minutia
yang mampu memberikan hasil secara tepat clan mampu mengidentifikasi letak titiketitik
minutia pada guratan polasidikjari.

Hasil ekstraksi ciri titik-titik minutia yang diidentifikasi sebagai identitas sidikjari
berupa deretan angka desimal. ldentitas ini dapat disimpan dalam basisdata yang dapat
digunakan untuk proses verifikasi.

Program ini terbatas pada pengolahan citra dalam fonnat bitmap yang diperoleh secara
nonnal melalui proses pemindaian jari. Citra asal yang berkualitas buruk seperti terlampau
banyak derau, posisi sidikjari yang tidak lurus atau citra terskala dapat mengakibatkan
identifikasi yang tidak akurat. Untuk meningkatkan akurasi hasil sebagai bahan pengembangan

lebih lanjut, citra sidikjari asal perlu dilakukan normalisasi terlebih dulu.
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